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ABSTRAK Dalam menanggapi permintaan suatu industri dihadapkan oleh permasalahan dalam
hal pencatatan yang masih mengandalkan pencatatan manual dan memungkinkan
adanya human error terhadap hasil pencatatan yang dilakukan. Sebagai solusi,
hadirlah inovasi pencatatan terbaru yaitu RFID Scanner. Artikel ini membahas
seputar RFID Scanner dimulai dari cara kerja, kelebihan, dan kekurangannya dengan
tujuan meningkatkan pemahaman pembaca terkait penerapan RFID Scanner dalam
aktivitas pengadaan di suatu industri. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah literatur review dimana penulis melakukan kajian terhadap sumber karya
tulis ilmiah untuk diambil poin intinya dan hasil dari poin inti tersebut disusun
menjadi satu kesatuan artikel ilmiah yang utuh. Hasil dan pembahasan membahas
terkait permasalahan umum yang biasa terjadi dalam hal pencatatan, pembahasan
terkait RFID Scanner disertai cara kerjanya serta analisis terhadap kelebihan dan
kekurangan dari RFID Scanner. Pada bagian penutup, penulis menyarankan terkait
pertimbangan pada pengaplikasian RFID Scanner untuk efektivitas dan efisiensi

pencatatan.
Kata Kunci RFID, Pergudangan, Pengadaan
ABSTRACT In responding to demand, an industry is usually faced with problems in terms of

recording that still relies on manual recording and allows human error on the results
of the recording carried out. As a solution, the latest recording innovation is the RFID
Scanner. This article discusses RFID Scanner starting from how it works, advantages,
and disadvantages with the aim of increasing the reader's understanding of the
application of RFID Scanner in procurement activities in an industry. The method used
in the research is literature review where the author studies the source of scientific
papers to take the core points and the results of the core points are compiled into a
complete scientific article. The results and discussion discuss common problems that
commonly occur in terms of recording, discussion related to RFID Scanner and how it
works and analysis of the advantages and disadvantages of RFID Scanner. In the closing
section, the author suggests related considerations on the application of RFID Scanner
for the effectiveness and efficiency of recording.
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PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini kegiatan industri dituntut untuk
selalu bergerak cepat dan tepat dalam
memenuhi permintaan pelanggan. Dengan
berkembangnya teknologi di saat ini,
permintaan konsumen meningkat Kkarena
kemudahan akses. Pengadaan barang pada
suatu perusahaan dituntut untuk berkinerja
tinggi. Pencapaian kinerja yang tinggi mampu
menanggapi peningkatan permintaan
konsumen. Kinerja yang tinggi juga
memungkinkan perusahaan bersaing dengan
industri-industri lain dimana khususnya para
pelaku industri yang bergerak pada bidang
pengadaan.

Banyak inovasi yang bermunculan dalam hal
mengembangkan  kinerja  dalam  proses
pengadaan di suatu industri, salah satunya
adalah RFID Scanner. RFID Scanner merupakan
sebuah peranti pemindai yang dilengkapi
dengan sensor dan bekerja dengan perantara
gelombang radio untuk melakukan identifikasi
suatu barang. Adapun, RFID Scanner ini terdiri
dari transceiver (reader) dan transponder (tag).
Transceiver (reader) memiliki fungsi untuk
membaca suatu data yang ada pada tag,
sedangkan tag memiliki fungsi untuk
menyimpan variabel data yang beragam
(Rerungan et al., 2014).

RFID Scanner merupakan salah satu inovasi yang
berkemungkinan untuk diaplikasikan dalam
suatu industri karena penerapannya yang
terbilang sederhana. Namun dibalik
kesederhanaannya tersebut, pasti terdapat
suatu kekurangan yang belum diketahui oleh
pelaku-pelaku industri karena tentu beberapa
dari pelaku industri masih ada yang belum
mengenal lebih lanjut terkait cara kerja dari
RFID Scanner itu sendiri. Dikarenakan hal
tersebut, penulis berminat untuk memaparkan
informasi lebih lanjut terkait kelebihan dan
kekurangan mengenai penerapan inovasi
teknologi RFID Scanner serta cara kerja RFID
Scanner dalam proses pengadaan suatu industri
dengan harapan dapat  meningkatkan
pemahaman kepada para pembaca serta
mempertimbangkan pengaplikasian inovasi ini
untuk diterapkan oleh para pelaku industri yang
bergerak di bagian pengadaan.

Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini
adalah bagaimana kelebihan dan kekurangan
dari penerapan RFID Scanner terhadap aktivitas
pengadaan di suatu industri serta bagaimana
cara kerja RFID Scanner dalam penerapannya di
dalam aktivitas pengadaan.

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah
untuk dapat meningkatkan pemahaman
pembaca terkait inovasi RFID Scanner yang
diterapkan dalam aktivitas pengadaan serta
urgensi dari penelitian yang dilakukan adalah
agar para pelaku industri dapat
mempertimbangkan penerapan RFID Scanner
untuk diterapkan dalam industrinya dan juga
dapat membandingkannya dengan inovasi-
inovasi lainnya.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah metode
literature review. Snyder (2019) dalam

Kurniawan, et al. (2023) mendefinisikan
literature review sebagai metode penelitian
yang memiliki tujuan dalam  bentuk
pengumpulan dan pengambilan poin inti dari
penelitian terdahulu dan melakukan analisis
terhadap beberapa pendapat ahli yang
tercantum pada penelitian. Sebagaimana
penerapan dari metode yang digunakan, penulis
mengkaji, mengevaluasi serta melakukan
analisis terhadap sumber karya tulis ilmiah
pilihan sebagai bahan dasar penyusunan artikel
yang disusun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan pergudangan dalam melakukan
pengadaan barang pada dasarnya merupakan
aspek yang sangat perlu diperhatikan karena
akan sangat berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan dalam memenuhi permintaan yang
masuk. Permintaan-permintaan yang masuk ini
perlu mendapatkan respons yang tanggap
sehingga perusahaan akan mendapat timbal
balik berupa customer satisfaction yang tentu
akan berdampak baik terhadap perusahaan.

Terkait dengan pengelolaan pergudangan untuk
kegiatan pengadaan, biasanya terdapat kegiatan
pencatatan inventory yang dilakukan untuk
mengetahui seberapa banyak perusahaan
memiliki persediaan untuk mampu menanggapi
permintaan yang masuk. Adapun, menurut
Senduk dan Sitokdana (2022) menyatakan
bahwa pencatatan pada gudang merupakan
salah satu komponen aktivitas dalam
menjalankan bisnis penjualan perusahaan
dimana pencatatan pada gudang pun menjadi
faktor pendukung dalam proses distribusi
barang yang akan dijual. Dari hal tersebut, dapat
diasumsikan =~ bahwa  proses  pencatatan
memegang peranan penting dalam
menghidupkan perusahaan dimana perusahaan
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memiliki kinerja pencatatan inventory yang
buruk, tentu perusahaan akan sering mengalami
pembengkakan biaya inventory ataupun
mengalami  kekurangan persediaan yang
berujung pada ketidakmampuan perusahaan
untuk menanggapi permintaan akibat dari
proses pengadaan barang yang salah dalam
pencatatan barang.

Pencatatan merupakan hal yang sangat
berpengaruh bagi perusahaan. Namun, pada
kasusnya masih saja terdapat perusahaan yang
memiliki permasalahan dalam hal pencatatan.
Misal, menurut Nulhakim, et al. (2018) yang
mengidentifikasikan bahwa PT. Care Spundbond
memiliki permasalahan pencatatan pada data
barang masuk dan keluar yang tidak selaras
dengan kuantitas fisik yang ada di pergudangan.
Dari permasalahan tersebut, dapat terlihat
bahwa permasalahan pencatatan umum terjadi
dikarenakan adanya human error yang membuat
pencatatan barang menjadi tidak selaras dengan
data yang dimiliki perusahaan.

Menanggapi akan permasalahan pencatatan
tersebut, muncullah sebuah inovasi teknologi
RFID yang disematkan pada RFID Scanner untuk
dapat membantu pelaku industri dalam proses
pengadaannya agar dapat berjalan secara efektif
dan efisien serta dapat meminimalisir adanya
human error yang biasa terjadi akibat
ketidaktelitian seseorang dalam hal pencatatan.

RFID Scanner pada dasarnya merupakan alat
pemindai yang disematkan oleh teknologi RFID
untuk dapat melakukan proses identifikasi
barang dengan perantara dari gelombang radio
yang dapat bekerja dengan dua komponen
utama yaitu transponder (tag) sebagai
penyimpan  variabel-variabel data yang
disimpan dan transceiver (reader) yang
berfungsi sebagai pembaca data dari tag RFID
yang menyimpan banyak data barang. Adapun,
gambar di bawah ini adalah ilustrasi dari bentuk
RFID Tag dan RFID Reader sebagai berikut:

Gambar 1. RFID Tag
Sumber: stackoverflow.com
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Gambar 2. RFID Tag

Sumber: www.indiamart.com

RFID Tag umumnya disematkan pada suatu
produk untuk memudahkan identifikasi barang.
Adapun, Luthfiah (2023) menjelaskan bahwa
RFID Tag dilengkapi oleh dua komponen utama
yaitu chip tag dan antenna tag. Kedua komponen
tersebut saling berikatan dimana chip tag
berguna dalam memori data variabel yang khas
dan penyimpanan data dalam bentuk nomor seri
eksklusif serta antenna tag bekerja sebagai
pengantar informasi dari chip ke penerima data
(reader).

Di sisi lain, RFID Reader terdiri dari komponen
pembaca data yang menjadi satu kesatuan dan
dapat bekerja dengan penyesuaian frekuensi
radio karena seperti namanya yaitu RFID (Radio
Frequency Identification) yang tentu
menggunakan media perantara gelombang radio
untuk dapat bekerja melalui penyesuaian
frekuensi yang dilakukan.

RFID Scanner memiliki cara kerja yang dapat
dibilang sederhana. Saputra, et al. (2016)
menjelaskan bahwa cara kerja RFID ini dapat
bermula dari komponen transponder yang
terdiri dari tag dan antenna ini bekerja dengan
tag yang merupakan label tanpa daya, dan
antenna berguna sebagai pembangkit sumber
daya yang akan memanfaatkan medan magnet
dari komponen reader dan melakukan modulasi
medan magnet yang mana hal tersebut dipakai
kembali dalam pengiriman data pada di label tag
RFID. Proses tukar-menukar informasi
dilakukan antara transponder dan transceiver
kemudian data-data ditangkap oleh transceiver
dilanjutkan ke database host computer. Dari
interaksi  tersebut, terdapat pengiriman
gelombang elektromagnetik oleh reader untuk
diterima dan menginisiasi antenna pada label
RFID. Karena terinisiasi, Label RFID
mengirimkan data-data dalam bentuk nomor
serial yang tersimpan pada label dan melakukan
timbal balik dengan pengiriman gelombang
radio untuk menyampaikan informasi ke reader.
Informasi pun diolah oleh reader. Adapun, pada
RFID ini terdiri dari sistem pasif dan sistem aktif
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dimana pada sistem pasif, reader melakukan
pancaran daya gelombang radio untuk
membangkitkan label RFID dan menyuplai daya
untuk dapat bekerja. Pada sistem aktif, terdapat
baterai pada label yang digunakan untuk
menunjang jangkauan pembacaan yang lebih
efektif. Adapun, RFID Scanner biasanya
disematkan fitur tambahan berupa kemampuan
membaca suhu. Setelah proses timbal balik
informasi antara transponder dan transceiver
telah berlangsung, maka data-data yang
dikumpulkan dari label RFID dan telah diolah
oleh reader akan diteruskan ke dalam jaringan
telekomunikasi untuk diolah kembali oleh
sistem komputer baik melalui kabel ataupun
tanpa kabel untuk dapat dicerna oleh pengguna
RFID itu sendiri.

Tag
(embeddadin label)

. v ¥
Reader Datsbase ﬁ
Other
databases

Gambar 3. Cara Kerja RFID Scanner dengan
Perantara Gelombang Radio
Sumber: Supriatna, 2007 dalam Saputra, et al.,, 2016

Terdapat penjelasan lain terkait cara kerja RFID
yang mana Luthfiah (2023) menjelaskan bahwa
RFID bekerja dengan dua komponen utama yaitu
tag atau label dan pembaca (reader). Pada
kasusnya, tag memiliki ikatan dengan peranti
pemancar dan penerima sinyal. Dalam RFID
sendiri terdapat komponen yang bernama
microchip sebagai tempat penyimpanan dan
pemrosesan data, dan antenna yang berfungsi
sebagai penerima dan media pengiriman sinyal.
Di dalam tag terdapat kode-kode unik berupa
nomor seri yang memiliki identifikasi tertentu
pada suatu barang. Informasi yang terenkipsi
pada bagian tag dibaca dengan cara adanya
keterlibatan dari pengaplikasian peranti dua
arah pemancar gelombang radio yang dikenal
dengan interrogator. Interrogator melakukan
pengiriman sinyal ke tag melalui perantara
antenna yang selanjutnya pada tag tersebut akan
memberikan respons berupa pengungkapan
informasi yang tersimpan dalam memori tag.
Adapun, langkah selanjutnya adalah interrogator
akan menyampaikan hasil pembacaannya ke
dalam sistem komputer yang telah dirancang
sedemikian rupa agar dapat memiliki informasi
yang mudah dicerna oleh penggunanya.

Dari cara kerja yang diterapkan pada
penggunaan RFID, terdapat manfaat yang dapat

dirasakan berupa keunggulan dari penggunaan

RFID bilamana diaplikasikan pada suatu

industri. Seperti yang dijelaskan oleh Luthfiah

(2023) dalam hasil penelitiannya terkait

penerapan RFID di suatu perpustakaan kampus,

terdapat keunggulan dari penerapan RFID yaitu:

e  RFID mampu mengidentifikasi buku dengan
cepat tanpa harus adanya perpindahan
buku

e Pembacaan tag RFID yang lebih cepat dari
sistem pendahulunya yaitu barcode

e Proses sortir yang dapat dilakukan secara
otomasi dapat mempermudah proses
pengelolaan.

e Kemampuan RFID yang dapat melacak item
yang berada di luar jangkauan pesanan.

Di sisi lain, Fauziah, et al. (2017) menjelaskan
bahwa keunggulan dari RFID ini adalah cara
kerjanya yang menggunakan frekuensi radio
sehingga untuk melakukan identifikasi tidak
perlu melakukan kontak langsung dengan
barang yang berlangsung secara instan dimana
RFID Reader pun dapat melakukan pemindaian
terhadap beberapa tag dengan jumlah yang
banyak yaitu ratusan kali per detik.

Adapun, Iksal, et al. (2023) memaparkan bahwa
keunggulan dari penggunaan RFID adalah
kemampuan dari komponen RFID yang kualitas
datanya tidak terpengaruh oleh keadaan sekitar,
layaknya iklim, lingkungan, suhu dan debu yang
biasanya merusak kualitas data pada alat
identifikasi pendahulunya, seperti barcode dan
kartu magnet. Selain itu, tentu keunggulan dari
RFID ini yaitu proses perpindahan data yang
dapat dilakukan secara akurat dan instan.

Dalam konteks penggunaannya di sektor
industri, sebenarnya kelebihan dari penggunaan
RFID ini tidak jauh bedanya dengan penerapan
yang ada di sektor-sektor lainnya yang mana
kelebihan  yang akan dirasakan dan
dimanfaatkan oleh pelaku industri saat
menggunakan RFID Scanner dalam aktivitas
pengadaannya, terdiri dari:

e Proses identifikasi barang yang dapat
dilakukan secara contactless atau tanpa
kontak langsung

e Dikarenakan proses identifikasi yang
contactless, maka aktivitas pencatatan dan
pendataan barang menjadi lebih efisien

e Jarak jangkauan pindai yang sangat luas
karena media pemindaian yang
menggunakan frekuensi gelombang radio

e Dalam penerapan RFID, tentu sekumpulan
data akan terintegrasikan ke dalam suatu
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aplikasi yang menjadi satu kesatuan
sehingga dapat mempermudah proses
pencatatan dan pendataan barang ke dalam
bentuk informasi yang mudah dicerna oleh
penggunanya.

e Penggunaan operator yang berujung pada
biaya operator dalam hal pencatatan dapat
diminimalisir karena jangkauan kerja RFID
yang terintegrasi memungkinkan operator
melakukan pekerjaannya lebih mudah.

Dibalik keunggulan-keunggulan yang dirasa
bermanfaat untuk diterapkan di dalam industri,
penerapan RFID Scanner dalam aktivitas
pengadaan suatu industri memiliki kelemahan-
kelemahan yang harus dipertimbangkan. Seperti
yang dijelaskan Hamdani (2014) dalam Hamim
(2018) bahwa kelemahan dari penerapan RFID
dalam suatu industri adalah biaya pengadaan
RFID yang dapat terbilang tinggi karena konsep
RFID yang selalu mengaitkan dengan komponen-
komponen elektronika, tingginya kemungkinan
akan hilangnya tag RFID akibat dari aksi
pencurian oleh  oknum  yang  tidak
bertanggungjawab, dan memungkinkan adanya
ancaman privasi akibat peretasan dari pihak
yang tidak bertanggungjawab. Hal ini mungkin
terjadi karena data-data tersimpan dalam tag
RFID yang bisa saja memiliki kemungkinan
untuk datanya diperoleh dan digunakan untuk
hal yang tidak semestinya dilakukan.

Sebagai tambahan, terdapat kekurangan dari
penerapan RFID yang mana dalam
penerapannya, RFID ini memerlukan teknisi ahli
yang mampu untuk melakukan perawatan
sistem. Masalahnya, saat-saat ini teknisi ahli
tersebut masih diperkirakan berjumlah sedikit
sehingga kegiatan pemeliharaan masih terbilang
memiliki biaya yang cukup tinggi akibat dari
jumlah teknisi yang masih dapat dikatakan
sedikit. Di sisi lain, penerapan teknologi ini
masih harus bergantung pada keberadaan
energi listrik dan penggunaan gelombang radio
yang mana menyebabkan penggunaan dari
teknologi ini yang tidak dapat berdiri sendiri.

Adapun, berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, dapat dipaparkan bahwa
kekurangan-kekurangan dari penerapan RFID
Scanner dalam aktivitas pengadaan di suatu
industri, terdiri dari :

e Biaya pengadaan RFID yang masih terbilang
tinggi akibat dari bergantungnya pada
komponen-komponen elektronika

e Rentannya RFID tag untuk dicuri oleh oknum
yang tidak bertanggungjawab
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e Adanya kemungkinan dari aksi peretasan
yang mungkin dilakukan oleh pihak yang
tidak bertanggungjawab karena integrasi
sistem yang diterapkan pada penggunaan
RFID yang memungkinkan oknum tidak
bertanggungjawab menyalahgunakan
kumpulan-kumpulan data yang ada di suatu
industri.

e Kurangnya teknisiahli yang dapat melalukan
perawatan sistem mengakibatkan pada
tingginya biaya pemeliharaan rutin terhadap
sistem RFID yang telah disematkan pada
suatu industri.

e Penggunaan RFID yang tidak dapat berdiri
sendiri karena masih adanya
ketergantungan terhadap faktor lain yaitu
sumber daya energi listrik serta media
perantara informasi yang melibatkan
penggunaan gelombang radio untuk dapat
bekerja sebagaimana mestinya.

Terkait dengan kekurangan-kekurangan yang
telah dipaparkan, ada baiknya suatu industri
melakukan hal pengawasan serta perlindungan
bilamana menerapkan penggunaan RFID
Scanner dalam kinerja industrinya, misal dengan
menyematkan CCTV (Closed Circuit Television) di
pergudangan yang disematkan teknologi RFID
Scanner untuk  menghindari  pencurian
komponen-komponen RFID yang tidak terduga.
Selain itu, suatu industri dapat juga melakukan
evaluasi lebih lanjut terkait apakah penerapan
RFID Scanner sudah tepat diterapkan atau
ternyata pada hasilnya penerapan RFID ini
menurunkan kinerja dalam aktivitas
pengadaannya. Pada dasarnya, penggunaan RFID
ini tergantung dari kepentingan pemakainya
karena tentu terdapat pertimbangan lebih lanjut
yang harus dihadapi suatu industri bilamana
menerapkan teknologi ini. Oleh karenanya,
artikel ini menjadi salah satu metode gambaran
terkait penggunaan RFID Scanner yang
direncanakan untuk dapat diterapkan oleh suatu
industri yang membutuhkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait
kelebihan dan kekurangan RFID Scanner dalam
aktivitas pengadaan di industri, dapat
disimpulkan bahwa RFID Scanner pada dasarnya
merupakan sebuah alat pemindai yang
mengandalkan sensor untuk dapat melakukan
identifikasi barang dengan perantara gelombang
radio. Adapun, pada RFID ini terdapat dua
komponen utama untuk dapat bekerja yaitu
transponder (tag) dan transceiver (reader).
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Kedua komponen utama ini akan saling
berinteraksi dalam proses mengidentifikasi
barang yang mana pada cara kerjanya dapat
dikatakan cukup sederhana yaitu dimulai dari
transponder yang terdiri tag yang menyimpan
variabel data dan antena yang berfungsi sebagai
pengantar informasi dari tag ke reader. Saat
reader digunakan, maka reader membaca
variabel data yang ada dalam tag dan mengolah
data tersebut yang selanjutnya, disalurkan
kepada suatu sistem terintegrasi dalam bentuk
komputer atau aplikasi yang akan diolah kembali
untuk penyampaian informasi yang lebih mudah
dicerna oleh penggunanya.

Dalam pengaplikasiannya terdapat manfaat
berupa keunggulan yang dapat diperoleh suatu
industri bilamana menerapkan RFID Scanner
dalam aktivitas pengadaannya, yaitu : proses
identifikasi barang yang dapat dilakukan secara
contactless, proses pencatatan barang yang
menjadi lebih efektif dan efisien, jarak jangkau
pemindaian yang sangat luas karena media
perantara gelombang radio, terintegrasi dengan
aplikasi, serta dapat meminimalisir penggunaan
jumlah  operator yang berujung pada
pengurangan biaya penggunaan operator karena
sistem RFID yang memudahkan pengguna untuk
melakukan pencatatan barang. Walaupun RFID
Scanner memiliki banyak keunggulan, tetapi
tidak menutup kemungkinan bahwa inovasi ini
pun memiliki kekurangan dimana kekurangan
ini terdapat pada biaya pengadaannya yang
dapat  dibilang cukup  tinggi  karena
kebergantungannya terhadap peranti
elektronika, ancaman yang tinggi terhadap
pencurian RFID tag oleh oknum yang tidak
bertanggungjawab, ancaman yang tinggi
terhadap aksi peretasan yang menyalahgunakan
penggunaan data yang ada pada RFID tag,
kurangnya teknisi ahli yang dapat melakukan
pemeliharaan sistem yang memungkinkan pada
tingginya biaya pemeliharaan serta
kebergantungan sistem yang tinggi pada energi
listrik serta gelombang radio yang membuat
inovasi ini tidak dapat berdiri sendiri untuk
melakukan kinerjanya.

Terkait dengan kelebihan dan kekurangan
tersebut, ada baiknya industri yang menerapkan
pengaplikasian RFID Scanner untuk melakukan
penjagaan dan pengawasan yang lebih, seperti
pemasangan CCTV di pergudangan untuk
menjaga dari hilangnya komponen-komponen
RFID oleh oknum yang tidak bertanggungjawab
serta melakukan evaluasi lebih lanjut terkait
apakah penerapan RFID Scanner sudah tepat

dilaksanakan atau ternyata dampak dari
penerapan tersebut malah merugikan. Adapun,
dalam artikel ini penulis menyarankan para
pelaku industri yang bergerak di bagian
pengadaan untuk dapat mempertimbangkan
pengaplikasian RFID Scanner di dalam
pergudangannya karena tidak hanya cara
kerjanya yang sederhana, inovasi ini memiliki
keunggulan yang dapat dipertimbangkan untuk
memajukan efektivitas dan efisiensi aktivitas
pengadaan yang berlangsung pada suatu
industri.
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